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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-hurufArab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa S es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim  J Je ج

 Ḥ ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha  Kh  ka dan ha خ

  Dal  d de د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra  r er ر

  Zai  z zet ز

 Sin  s es س

 Syin  sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ
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di bawah) 

 ain ` koma terbalik` ع

(diatas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostof ء

  Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, sama seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Hurus latin Nama  

  َ  Fathah  a a 

  َ  Kasrah  i i 

  َ  Dammah  u u 

 

2. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah dan ya ai A dan i يْ. ..

 Fathah dan وْ. ..

wau 

au A dan u 

 

Contoh : 
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 kaifa   ك يْف   -

وْل   -  haula   ح 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah dan alif ا. ..ى. ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī  i dan garis ى. ..

diatas 

 Dhammah dan و. ..

wau 

ū u dan garis 

diatas 

Contoh : 

 qāla      ق ال   -

 yaqūlu    ي ق وْل   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh :  

ة  الأ طْف ال   - وْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ر 

ة   - ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْم 

munawwarah 

ةْ  -  talhah  ط الْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 
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ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

ل   -  nazzala     نزَّ

 al-birr     الب رَّ  -

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas : 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,, yaitu huruf 

 diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang”ا“

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh : 

ل   - ج   ar-rajulu     الرَّ

 al-qalamu        الق ل م   -

 asy-syamsu    الشَّمْس   -

لا ل   -  al-jalālu     الْج 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

ذ   -  ta’khużu تأْخ 

 syai’un ش يئ   -

 an-nau’u النَّوْء   -
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 inna إ نَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

از ق يْن   - الرَّ يْر  إ نَّ اللََّّ  ف ه و  خ   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn و 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اھ ا - رْس  م  اھ او  جْر  اللََّّ  م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ب سْم 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya : huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal dari nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh :  

يْن   - ال م  بِّ الْع  َّ  ر  مْد للَّ   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْح 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْم   - ح  ن  الرَّ حْم   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

Contoh : 

يْم   - ح  ر  ف وْر   Allaāhu gafūrun rahīm اللََّّ  غ 

ا - يْع  م  ج  َّ  الأ م ور   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an للَّ 
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MOTTO 

 

 فاَذْكُرُونِي أذَْكُرُ كُمْ وَا شُكُرُوا لِي وَلََ تَكْفرُُونِ 

“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-

Ku” 

(QS. Al-Baqarah (2) : 152) 
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ABSTRAK 

 

Maulida, Hafidzotul. 2024. “Pengaruh Metode Pembelajaran Kitab 

Ta’lim Muta’alim Terhadap Perilaku Tawadhu’ Mahasantri Pondok 

Pesantren Putri Luqman Hakim Desa Rowolaku Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negreri KH Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Drs. H. 

Akhmad Zaeni, M.Ag. 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Kitab Ta’lim Muta’alim, Perilaku 

Tawadhu’. 

Perilaku tawadhu’ pada saat ini mengalami penurunan, hal 

tersebut dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan informasi yang 

semakin pesat yang mengakibatkan suatu informasi mudah tersebar 

dan berpotensi untuk ditiru. Maka dari itu, diperlukan adanya 

pembiasaan akhlak berdasarkan kitab Ta’lim Muta’alim. Dalam 

mengkaji kitab Ta’lim Muta’alim diperlukan suatu metode 

pembelajaran untuk mendukung perkembangan perilaku tawadhu’. 

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang tersusun dan terstruktur 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jika seorang ustadz 

membawakan pembelajaran dengan bervariasi maka akan 

meningkatkan minat mahasantri dalam mempelajari Kitab Ta’lim 

Muta’alim sehingga ia mampu menumbuhkan perilaku tawadhu’ 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga dipengaruhi oleh latar 

belakang santri apakah sudah pernah mondok atau belum. Apabila ia 

sudah pernah mondok, maka ia akan dengan mudah menerapkan 

perilaku tawadhu’ tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana 

Metode Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Luqman Hakim? (2) Bagaimana Perilaku Tawadhu’ 

Mahasantri Pondok Pesantren Luqman Hakim dalam Mempelajari 

Kitab Ta’lim Muta’alim? (3) Bagaimana Pengaruh Metode 

Pembelajaran Kitab Ta’lim Mua’alim yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Luqman Hakim Terhadap Perilaku Tawadhu’? penelitin 

berguna untuk menjadi literatur bagi Pondok Pesantren dalam 
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mengembangkan metode belajar Kitab Ta’lim Muta’alim dalam 

proses pengajaranya di Pondok Pesantren terutama dalam membentuk 

perilaku tawadhu’ santri. 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasantri Pondok Pesantren 

Luqman Hakim yang berjumlah 82 santri dan diambil sampel 

sebanyak 41 santri untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, angket, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 

penenlitian ini adalah analisis statistic regresi sederhana dengan 

menggunakan SPSS 16. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F hitung = 

14,061 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat hubungan yang signifikan 

dan positif antara metode pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim 

terhadap perilaku tawadhu’ mahasantri Pondok Pesantren Putri 

Luqman Hakim Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kitab Ta’lim Muta’alim merupakan salah satu kitab karya 

Syaikh Burhanuddin al-Zarnuji al-Hanafi yang di dalamnya 

membahas mengenai adab seorang murid kepada gurunya. Kitab 

Ta’lim Muta’alim merupakan kitab klasik yang pasti dipelajari 

hampir dalam semua pondok pesantren1. Kitab tersebut di 

dalamnya menjelaskan tentang proses pembelajaran, dalam proses 

pembelajaran tersebut terdapat objek dalam pembelajaran yaitu 

ilmu, tempat, waktu, motivasi, dan meneladani sifat yang dimiliki 

guru. 

Kitab Ta’lim Muta’alim tersebut terdiri dari tiga belas pasal, 

yaitu yang pertama, membahas mengenai hakikat ilmu, hukum 

mencari ilmu, dan keutamaan dalam mencari ilmu. Kedua, niat 

dalam mencari ilmu. Ketiga, cara memilih ilmu, guru, dan teman, 

serta ketekunan dalam mecari ilmu. Keempat, menghormati ilmu 

dan menghormati guru. Kelima, kesungguhan dalam mencari ilmu. 

Keenam, ukuran dan urutan dalam mencari ilmu. Ketujuh, 

tawakkal kepada Allah SWT. Kedelapan, waktu mencari ilmu. 

Kesembilan, saling mengasihi dan menasihati. Kesepuluh, mencari 

tambahan ilmu pengetahuan. Kesebelas, bersikap wara’ dalam 

menuntut ilmu. Keduabelas, hal-hal yang dapat menguatkan 

hafalan dan yang dapat melemahkan hafalan, dan ketigabelas hal-

hal yang mempermudah dan menghambat rejeki, serta hal-hal 

yang dapat menambah dan mengurangi umur2. 

Dalam kitab Ta’lim Muta’alim juga terkandung berbagai 

macam perilaku terpuji, salah satunya adalah perilaku tawadhu’. 

 
1 Saihu, “Etika Menuntut Ilmu Menurut Kitab Ta’lim Muta’alim”, Al-Amin : 

Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam, 3(1), 99-112, 2020 
2 Bahruddin Achmad, “Kitab Ta’limul Muta’alim Panduan Menuntut ilmu 

ala Pesantren”, Bekasi: al-Muqsith Pustaka, 2022 
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Secara etimologi tawadhu’ berasal dari kata wadh’a yang berarti 

merendahkan, tawadhu’ juga berasal dari kata itthada’a yang 

berarti merendahkan diri. Jadi tawadhu’ merupakan sikap rendah 

hati, tidak sombong, mampu menghargai keberadaan orang lain 

disekitar kita, memuliakan sesama manusia, mengedepankan 

kepentingan orang lain diatas kepentingan sendiri, dan dapat 

saling menghormati dan menghargai antar sesama manusia3. Di 

hadapan Allah SWT, manusia adalah makhluk yang lemah, 

dihadapan Allah SWT manusia tidak memiliki nilai apa-apa jika 

dibandingkan dengan Allah SWT. Karena pada dasarnya manusia 

adalah makhluk yang senantiasa membutuhkan rahmat, karunia, 

dan ampunan dari Allah SWT. Jika  rahmat, karunia, dan ampunan 

dari Allah SWT tidak ada, maka manusia tidak akan mampu untuk 

bertahan hidup. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu 

Atho’ilah, bahwa hakikat tawadhu’ yaitu sesuatu yang terjadi 

disebabkan oleh kebesaran Allah SWT yang pernah seseorang 

rasakan4 

Adapun ciri-ciri dari seseorang yang memiliki sikap tawadhu’ 

yaitu dia tidak suka dikenal oleh banyak orang, mau bergaul 

dengan orang golongan bawah, menjunjung tinggi kebenaran, dan 

selalu ikhlas membantu orang lain. Pada umumnya, praktik 

tawadhu’dalam kehidupan ini bisa dibagi menjadi dua macam 

yaitu pertama bersikap tawadhu’ hanya karena ingin dianggap 

lebih dalam hal apapun oleh orang lain, entah itu dianggap lebih 

baik dari orang lain, lebih pintar dari orang lain, dan lebih dalam 

segala hal. Kedua tawadhu’ karena merasa bahwa dirinya tidak 

punya apa-apa, merasa lebih buruk daripada orang lain, sadar atas 

kemampuan yang dirinya miliki. Berdasarkan macam tawadhu’ 

diatas, maka tawadhu’ yang benar yaitu yang kedua, yaitu kita 

tidak ingin dihormati (dianggap sholeh, pintar, dan lebih baik) 

oleh orang lain, karena jika itu terjadi maka akan ada harga atas 

 
3 Yunahar Ilyas, “Kuliah Akhlaq”, LPII (Lembaga Pengkajian dan 

Pengalaman Islam, 2011, hlm. 123-127 
4 Syaikh Ahmad Ibnu Atha’illah, “Al-Hikam : Menyelam ke Samudera 

Ma’rifat dan Hakekat”, Penerbit Amelia, 2006, hlm. 448 
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apa yang dia lakukan. Ketika melakukan tawadhu’ karena ingin 

menyombongkan diri, dia tidak mau menghormati orang lain 

tetapi dia selalu ingin dihormati oleh orang lain. Berdasarkan hal 

tersebut, tawadhu’ merupakan sebuah sikap atau perilaku yang 

dimiliki oleh seseorang, dimana dia bersikap rendah hati, dengan 

merendahkan hati maka seseorang tidak akan dipandang sombong, 

angkuh, dan besar kepala5. 

Dalam sebuah kegiatan belajar mengajar, pasti diperlukan 

sebuah metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan 

sebuah cara yang dilakukan oleh seorang pengajar dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan dari kegiatan pembelajaran 

yang telah ditentukan.6 Ada banyak metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di Pondok 

Pesantren. Dalam penelitian ini, metode pembelajaran yang 

digunakan yaitu metode bandongan, sorogan, dan diskusi. Metode 

bandongan yaitu santri ngapsai atau memberi makna sesuai 

penejalasan dari kyai, sedangkan sorogan adalah santri maju untuk 

membacakan makna yang telah diapsai didepan kyai.7 Serta 

metode dikusi yaitu suatu metode yang diterapkan dengan 

menyampaikan materi pembelajaran melalui dikusi antara ustadz 

dengan siswa, antara siswa dengan siswa, atau antara ustadz 

dengan ustadz yang lain, dimana hal tersebut bertujuan 

untukmemberikan pengertian dan perubahan tngkah laku bagi 

mahasantri.8 

Pondok pesantren Luqman Hakim merupakan salah satu 

pondok yang terdapat di Desa Rowolaku, Kec. Kajen, Kab. 

Pekalongan. Pondok pesantren Luqman hakim berdiri sejak 

September 2021 yang dikhususkan untuk para mahasiswa untuk 

 
5 Purnama Rozak, “Indikator Tawadhu dalam Keseharian”, Madaniyah, 7 

(1), 174-187 
6 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: 

Ciputat Pers, 2002), hlm. 40 
7 Kamal, F. Model Pembelajaran Sorogan Dan Bandongan Dalam Tradisi 

Pondok Pesantren. Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3(2), 15-26. 2020 
8 Zuhairini, dkk.,Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1983), cet.ke-8, hlm. 89 
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mendalami ilmu agama sembari menempuh ilmu di dunia 

perkuliahan. Pondok pesantren Luqman Hakim mengkaji berbagai 

kitab kuning seperti pondok pesantren pada umumnya yang 

dilakukan melalui metode sorogan dan bandongan, diantaranya 

yaitu kitab Ta’lim Muta’alim, Fathul Qorib, Bulughul Maram, 

Ahlussunnah Wal Jamaah, Amsilati Tashrifiyyah, dan Imrithi. 

Disamping itu, pondok pesantren Luqman Hakim juga 

mengajarkan kitab yang lainya ketika sedang libur kuliah 

(dipondok pesantren biasa disebut pasaran).  

Berdasarkan riset yang telah dilakukan kepada tiga orang 

santri pondok pesantren Luqman Hakim, mereka mengatakan 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam kajian kitab 

Ta’lim Muta’alim sangat berpengaruh terhadap perilaku tawadhu’ 

seorang Mahasantri. Mereka menganggap bahwa perilaku 

tawadhu’ dipondok pesantren ini masih kurang, hal ini didasarkan 

pada latar belakang mahasantri yang bukan berasal dari kalangan 

pondok pesantren sehingga tidak memiliki bekal yang memadai 

terkait dengan penerapan sikap tawadhu’ kepada pengajar. Para 

mahasantri senantiasa menginginkan adanya peningkatan dalam 

berperilaku, terutama dari yang buruk menjadi lebih baik lagi 

dalam bersikap, agar mendapat ridho dari seorang kyai, ustadz 

atau guru dalam masa-masa menuntut ilmu maupun setelah lulus 

kelak. Setelah mempelajari kitab Ta’lim Muta’alim, mereka 

merasakan adanya perubahan, walaupun sedikit demi sedikit 

seperti halnya ketika kyai, ustadz ataupun guru datang, mereka 

menundukkan kepala sebagai rasa penghormatan kepada seorang 

kyai, ustadz ataupun guru. Begitupun sebaliknya, mahasantri yang 

pernah menetap di pondok pesantren pasti sudah memiliki bekal 

yang memadai mengenai sikap tawadhu’, apabila dia merasa 

sudah mempunyai sifat tawadhu’ maka janganlah sombong, akan 

tetapi dapat menuntun mahasantri lain yang masih kurang 

pemahamanya terkait dengan sikap tawadhu’ dan penerapanya 

dalam sebuah implikasi kepada seorang kyai, ustadz ataupun guru, 

dan jangan sampai malah ia terbawa atau ikut-ikut teman-temanya 

yang kurang dalam menerapkan perilaku tawadhu’. Tanpa adanya 
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perilaku tawadhu’ maka ilmu yang telah didapatkan akan sia-sia, 

hal tersebut dikarenakan ada yang lebih utama daripada ilmu yaitu 

akhlak dari seorang pelajar itu sendiri. Akhlak yang harus dimiliki 

seseorang baik santri ataupun bukan yaitu perilaku tawadhu’. 

Karena tawadhu’ merupakan hal yang paling utama dalam sebuah 

pembelajaran di pondok pesantren. Dengan santri memiliki 

perilaku tawadhu’ maka ia akan mendapat ridho dari seorang kyai, 

dan dengan ridho tersebut seorang santri akan mendapatkan 

kesuksesan dan dapat mewujudkan cita-cita yang telah diimpikan 

sebelumnya.9 

Pada kesempatan kali ini, peneliti ingin mengkaji dan 

mengetahui bagaimana pengaruh metode pembelajaran kitab 

Ta’lim Muta’alim terhadap perilaku tawadhu’ seorang mahasantri 

yang sudah menempuh pendidikan di perguruan tinggi di tengah 

perkembangan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan 

demikian, peneliti tertarik mengkaji penelitian dengan judul 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim 

Terhadap Perilaku Tawadhu’ Mahasantri Pondok Pesantren Putri 

Luqman Hakim Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Metode Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim 

yang diterapkan di Pondok Pesantren Luqman Hakim? 

2. Bagaimana Perilaku Tawadhu’ Mahasantri Pondok Pesantren 

Luqman Hakim dalam Mempelajari Kitab Ta’lim Muta’alim? 

3. Apakah ada Pengaruh Metode Pembelajaran Kitab Ta’lim 

Mua’alim yang diterapkan di Pondok Pesantren Luqman 

Hakim Terhadap Perilaku Tawadhu’ Mahasantri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mendeskripsikan Metode Pembelajaran Kitab Ta’lim 

Muta’alim yang diterapkan di Pondok Pesantren Luqman 

Hakim 

 
9 KH. A Kafabihi Mahrus, “Kajian dan Analisis Ta’lim Muta’alim”, Kediri : 

Santri Salaf Press, 2015, hlm. 200 
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2. Untuk Mendeskripsikan Perilaku Tawadhu’ Mahasantri 

Pondok Pesantren Luqman Hakim dalam Mempelajari Kitab 

Ta’lim Muta’alim 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran Kitab 

Ta’lim Mua’alim yang diterapkan di Pondok Pesantren 

Luqman Hakim Terhadap Perilaku Tawadhu’ 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

berharap apa yang akan disampaikan dalam penelitian ini 

dapat menambah ilmu pengetahuan baru dan dapat menambah 

wawasan bagi Mahasantri mengenai pengaruh metode 

pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim terhadap pembentukan 

sikap tawadhu’ bagi seorang santri, serta dapat menjadi 

literatur bagi Pondok Pesantren dalam mengembangkan 

metode belajar Kitab Ta’lim Muta’alim dalam proses 

pengajaranya di Pondok Pesantren terutama dalam membentuk 

perilaku tawadhu’ santri. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat 

menghasilkan sebuah penelitian yang dapat digunakan menjadi 

masukan serta motivasi terhadap peran dari Pondok Pesantren 

dalam membentuk perilaku tawadhu’ santri terhadap orang 

yang lebih tua, orang yang seumuran, dan orang yang lebih 

muda sebagai pengamalan dari metode pembelajaran kitab 

Ta’lim Muta’alim yang telah dipelajari tersebut, selain itu juga 

diharapkan dapat memperbaiki metode pembelajaran yang 

digunakan agar menjadi lebih bervariasi dan lebih baik lagi. 

Peneliti juga berharap dengan adanya penelitian ini dapat 

menambah mutu Pondok Pesantren sehingga dapat 

ditingkatkaan lagi dalam membentuk perilaku tawadhu’ 

seorang santri. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan konkrit 

tentang penulisan penelitian ini, sistematika ini terdiri dari 5 bab, 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, yang terdiri dari deskripsi teori, 

penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

Deskripsi teori berisi sub bab mengenai deskripsi kitab Ta’lim 

Muta’alim, deskripsi metode pembelajaran dan macam-

macamnya, dan deskripsi perilaku tawadhu’ beserta contoh 

penerapanya. 

BAB III Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis dan 

pendekatan, tempat dan waktu, variabel, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data,  teknik analisis data, dan  

instrumen penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri 

dari analisis metode pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim, 

analisis perilaku tawadhu’ Mahasantri, dan analisis pengaruh 

metode pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim terhadap perilaku 

tawadhu’ Mahasantri. 

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

yang dapat memotivasi semua pihak terkait pengaruh metode 

pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim terhadap perilaku tawadhu’ 

Mahasantri Pondok Pesantren Luqman Hakim Rowolaku, Kajen. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan beresta 

intterprestasinya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim yang diterapkan 

di Pondok Pesantren Luqman Hakim Desa Rowolaku 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan memiliki dampak 

yang besar terhadap pengembangan dan penerapan perilaku 

tawadhu’ seorang mahasantri dalam bersikap terhadap ilmu, 

kyai, ustadz, ustadzah, orang yang lebih tua, teman sebaya, dan 

yang lebih muda. Dengan penerapan metode pembelajaran 

yang menarik, maka akan menjadikan mahasantri lebih 

semangat mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga 

mahasantri lebih mudah dalam memahami materi 

pembelajaran dan mampu menerapkan perilaku tawadhu’ 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai koefisien yang diperoleh, yaitu 0,274 sehingga dapat 

ditafsirkan bahwa pengaruh yang dimiliki oleh variabel bebas 

(metode pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim) terhadap 

variabel terikat (perilaku tawadhu’ mahasantri) adalah sebesar 

27,4%.  

2. Perilaku tawadhu’ mahasantri Pondok Pesantren Luqman 

Hakim Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan dapat dilihat dari bagaimana cara mahasantri 

dalam menghormati ilmu, menghormati kyai, ustadz, ustadzah, 

dan menghormati teman-temanya. Perilaku tawadhu’ tersebut 

merupakan salah satu perilaku yang harus dimiliki oleh setiap 

mahasantri, karena dengan berperilaku tawadhu’ maka 

mahasantri akan mendapatkan ridho dari kyai, ustadz, dan 

ustadzahnya sehingga ilmu yang telah didapatkan dapat 

bermanfaat dalam kehidupanya. Hal ini berarti bahwa Ho 

ditolah dan Ha diterima, sesuai dengan hasil penelitian dimana 
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nilai F hitung =14,061 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka Ho ditolah dan Ha diterima. 

3. Hasil pengujian pengaruh metode pembelajaran terhadap 

perilaku tawadhu’ mahasantri Pondok Pesantren Luqman 

Hakim Desa Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan memiliki pengaruh yang signifikan. Jika metode 

pembelajaran yang diterapkan menyenangkan, maka perilaku 

tawadhu’ mahasantri akan meningkat. Begitupun sebaliknya, 

jika metode pembelajaran kurang menarik, maka perilaku 

tawadhu’ juga akan berkurang. Hal tersebut dibuktikan dari 

perolehan nilai persamaan regresi, yaitu Y = 28,384 + 0,371 X 

yang memiliki makna apabila metode pembelajaran (X) yang 

digunakan bervariasi, maka akan meningkatkan perilaku yang 

dimiliki oleh mahasantri sebesar 0,371. Apabila metode 

pembelajaran (X) yang digunakan hanya satu metode saja 

maka perilaku tawadhu’ yang dimiliki mahasantri sebesar 

28,384. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka ada 

beberapa saran yang peneliti berikan yang bertujuan untuk 

kebaikan dan kemajuan pondok pessantren. Sasran tersebut 

ditujukan bagi santri dan muallim (guru) serta untuk peneliti 

selanjutnya. 

1. BAGI SANTRI 

Sebagai seorang santri, sebaiknya dapat bersungguh-

sungguh dalam tolabul ilmi atau mencari ilmu, dalam mencari 

ilmu tersebut harus diikuti dengan niat yang benar, yaitu untuk 

menimba ilmu dan diniatkan untuk mendapat ridho dari Allah 

SWT, serta untuk menghilangkan kebodohan yang ada dalam 

diri kita sendiri dan orang lain. Dalam menuntut ilmu perilaku 

tawadhu’ adalah salah satu hal yang penting, karena adab lebih 

tinggi daripada ilmu. Tawadhu’ tersebut dapat dilakukan 

dengan menghormati ilmu, menghormati muallim yang 

mengajar kita, dan menghormati teman sebayanya. Dengan 

begitu seorang santri dapat memperoleh ridho dari seorang 
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kyai, sehingga santri akan memperoleh barokah atas ilmu yang 

telah dipelajarinya dan dapat menggapai mimpi-mimpinya 

2. BAGI MUALLIM (GURU) 

Bagi muallim diharapkan dapat lebih sabar lagi dalam 

mengajar santri yang kurang fokus dalam kegiatan 

pembelajaran, dapat meningkatkan strategi belajar mengajar 

yang dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman tetapi 

tidak mengurangi kesakralan ngaji kitab, dan muallim dapat 

memberikan motivasi kepada santri agar santri dapat lebih 

semangat lagi dalam tolabul ilmi, serta muallim dapat 

mencontohkan perilaku tawadhu’ dalam kehidupan sehari-hari 

kepada santri. 

3. BAGI PENELITI SELANJUTNYA 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema 

penelitian sama, diharapkan untuk selanjutnya dapat 

memperluas penelitian sehingga didapatkan informasi yang 

lebih lengkap mengenai pengaruh metode pembelajaran Kitab 

Ta’lim Muta’alim terhadap perilaku tawadhu’ santri. 
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